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sebagai satu proses kebudayaan, dan apakah dengan demikian 

orientasi pragmatis kepada pe'mbangunan ekonomi harus dilcpas-

Kemang akulturasi mengandaikan adanya pertemuan antara 

dua pola kebudayaan atau lebih» Dan memang pembangunan nasio­

nal merupakan usaha mempertemukan antara dua pola sosial bu­

daya. Akan totapi untuk tidak segera mengambil kesimpulan 

yang gegabah, perlulah memberikan beberapa ulasan mengenai 

faham akulturasi dan hubungannya dengan pembangunan.

Pembangunan sosial, di manapun juga. akan merupakan pem­

bangunan dari manusia, oleh manusia dan untuk manusia. Manusia 

adalah sangkar dan serta merta paran pembangunan» Dengan 

vokabuler Aristoteles, maka bisa dikatakan bahwa manusia ada­

lah? causa efficiens dan serta merta juga causa finalis di

dalam penbangunan.

Akan tetapi manusia yang terlibat dengan pembangunan itu 

selalu adalah manusia yang konkrit? di dalam dunia, di dalam 

sejarah. I-anusia - dunia - sejarah adalah aspek-aspek pokok 

di dalam: sege.la proses pembangunan. Pembangunan adalah interak­

si antara manusia dengan manusia, interaksi antara manusia do­

ngan dunia dan semua ini terjadi di dalam sejarah» Berbicara 

’• secara lebih jelas dan konkrit lagi maka di dalam pembangunan

nasional ini yang kita bicarakan adalah? manusia Indonesia, 

dengan alam dunia Indonesia, di dalam perkembangan sejarah 

Indonesia ini. Dengan demikian jelas harus dipertimbangkan 

juga segala tuntutan sosial maupun tuntutan perkembangan se­

jarah, tidak hanya nasional tetapi juga internasional»

kang penting dari pikiran ini adalah bahwa kita menemu­

kan subyek utama dari proses pembangunan tersebut, mal ini 

teramat penting sebab tidak jarang terjadi satu fallacy dengan 

mengadakan o by ektive.si dari pembangunan? kita menempatkan pem­

bangunan sebagai sesuatu yang terletak di luar subyek pembangun­

an itu, yang harus dikejar, tetapi tanpa melihat bahwa pemba-

sesuatu yang intrinsik di dalam subyek sendiri.

Fallacy ini membawa banyak akibat yang pada pokoknya akan me­

nyebabkan proses pembangunan itu justru dial i e na s i ka n da r i

subyek utamanya» Dan di dalam faham akulturasi, ditegaskannya 

subyek ini secara definitif adalah sesuatu hal yang sangat 

penting dan prinsipiil. Banyak debat dan kontroversi mengenai 

pembangunan justru disibukkan dengan hal-hal di luar subyek 

utama ini, dan dengan demikian sukarlah, ditemukan titik temu 

baik secara teoritis maupun secara, praktisnya.
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konkrit. Dan di dalam perkembangan riil dewasa ini, maupun

-d h» C-luntuk masa depan Indonesia, jelas perlu sekali bahwa Indonesia, 

sebagai subyek utama pembangunan itu, harus berkembang tidal

politik, tetapi juga harus menjadi

satu entitas ekonomi, menuju satu komunitas ekonomi baru.

entu saja terwujudnya komunitas ekonomi baru itu tetap akan

Indonesia dan untuk rakyat Indonesia, pan population policy

oenting untuk mewujudkan kenyataan yang dicita-citakan

itu.
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canaan akulturasi yaitu bagaimanakah membuat populasi Indonesia 

menjadi kekuatan strategis di dalam menghadapi tuntutan sosial 

dan tantangan sejarah, antara lain harus menjadi kekuatan 

Indonesia sebagai satu komunitas ekonomi dan komunitas tehno- 
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adalahs mengalienasikan pembangunan dari subyek utamanyaj 

karena pembangunan telah diobyektivasikan, padahal pembangun­

an adalah sesua.tu yang berjalinan dongan subyek tersebut, L'om— 

bangunan bukanlah sesuatu di luar subyek, melainkan sesuatu 

yang harus diciptakan, dikerjakan oleh subyek pemba.ngunan.

Fallacy tersebut juga membawa akibat bahwa banyak diskusi- 

diskusi mengenai pembangunan terlalu suka membahas pongertian- 

pengervian seperti modernisasi, sekularisasi, westernisasi

sebagai sesuatu yang terlepas dari struktur maupun kultur rak-
ya t indonosi?^•Sekulturisasi kiranya jelas satu faham yang mem­
punyai latar belakang yang berlainan dengan pola strukturil

dan kulturil Indonesia, meskipun sebagai gejala kemanusiaan

mempunyai titik pertemuannya pula. Dengan faham westernisasi
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modernisasi, tanpa menempatkannya di dalam konteks 

juga akan membawa akibat alienasi.

prototo atau cone-sidodnoss° . Ir.il a r any;

ongakibatkan banyak perdebatan

•<>

dari aspek-aspek lai

satu subyek, yaitu

gai satu entitas.

PenutuD
* WIWW l' 1.1-w ruat I

Apa yang harus ditemukan adalah titik temu dari berbagai 

approach dan komunikasi antara berbagai metode pembangunan 

sosial. Memang pada dasarnya satu proses pembangunan adalah 

kompleks. Tetapi ini harus diartikan bahwa kita perlu menem.u- 

cahkan dan mewujudkannya. Dongan faham akulturasi ingin diko- 

mukakan titik temu tersebut, terutama dengan menegaskan subyol: 

utama dari proses pembangunan, dan membuat supaya pembangunan 

tidak dialienasikan dari subyeknya itu. Secara konkrit faham 

akulturasi ingin membuat penduduk Indonesia sebagai kekuatan 

strategis di dalam, proses pembangunan»

Dengan demikian maka yang harus dipikirkan adalah? bagai­

manakah Indonesia bisa merencanakan proses akulturasi itu? 

Apakah isi dari proses akulturasi itu. Dan bagaimana bisa di- 

gerakk c\ Chd n dipimpin satu proses akulturasi ini secara sehat. 

Inilah kiranya masalah-masalah yang perlu dipikirkan lebih 

lanjut •
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